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TINJAUAN TEORITIS

A. Pengertian rafsir, Ta'wil Dan Ferbedaannya.

perlu di.jelaskan pengertian tafs

nya sebagal perikut :

1. Pengertian tafsir.

sebagal berikut :

Sia

b

Untuk lebih terarahnya pembahasan gkripsi ini maka

}..ae

r, ta'wil serta ,perbedaan

Kata tafsir menurutl pengertian hahasa mempunyai arti

Menurut Louwils Ma'luf, bahwa kata tafsir adalah isim

masahar yang berarti pemalingan, penyingkapan, penje-

1)

lasan, keterabgan dan penyarahan.

adz Dzahaby dalam kitabnya At fgfs%r dal Mufassirun
‘ . o s o e -

menjelaskan bahwa At Tefsir diambil dari " Al Fasr "

yang berarti menyingkap sesuatu yang tertutup sedang

“

kan arti tafsir sendiri adalah menyingkap arti yang

o

2 1 , : . 3 <.
dimsksudkan dari lafadz yang musykil.

Menurut az Zarkasyi banwa lafadz tafsir berasal dari
kata "At Tafsirah" yaitu alat yang digunakan oleh
para dokter untuk memeriksa orang sakit, yang berfung

=1

si membuka dan menjelaskan, sehingga tafsir berarti
r

narul Nasyriq, Beirut i.ibanou,

|
4 . % " |
‘jhguwiﬂ Matluf, Al Muniid Fi AltLu,hah wal a'lan, =
1287, hal. Ne

X
} ¥ - o “ - 5 I o . §
2) Adz Dzahaby, At Tafsir Wal Mufassirun, Darul fikr,

s

Beirut, Cet. 11, 1976, hal.?13.
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d. Menurut Syekh Manna'ul Qotthon, perkataan tafsir 1itu
mengikutl wazan neaftil® dari kata ® asara" yang De-

rarti menerangkan, menyingkap dan mengeiaﬂkan maka
|

tafsir

perarti menyingkap dan menjelaskan arti yang di mak
i
sud dari tafadz-lafadz yang sulit, sehingga tafsir

berarti penjelasan atau keterangan.

o ady

i Mandzur didalam kitabnya Li-

?“h

saan Al Araby, perkataan tafsir 1tu‘0ewarti Al Bayan®
atau keterangal. Kalau kata fasru bgrafﬁi mengungkayp
kan sesuatu yang tertutup atau gesuatu vang samar
maka tafsir berarti mengungkapkan maksud dari suatu

f:‘)

lafadz yang sukar.

£. Menurut Az Zarqgany dinyatakan bahwa tafsir menurut
bahasa adalab " L»“‘? 'c:qiu‘é '? yakni penjelasan

dan keterangan. 6

aﬁkaﬁyi, Al Burhan Fi Ulum AL Jdurtan, Darul
11 %7, hel. 167.

' 1] Qotthon, Mabahits Fi Ulum Al Jurtan, -

Y

Mansyurat Al' ashr al Hadits, Cet. 1L, 1573, hal. %25.

Fikr,

5) . . . ‘ v .
- /Tmemuddin Ibnu Mandzur, Lisaan Al Araby, Darul
Misriyah, Mesirt Juz. VI, hal. 3ol.

/arﬂaﬁy, WanahiLbL Trfan FiL Ulum Al Qur'an, Da-
hal. 5.
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g. Kata tafsir menurut As suyuthy adalah mengikuti wa-
zan "taf'il" yang. berasal dari kata "al fasra", yang

i

L7
nerarti menerangkan dan JP'V?ﬁD»A).:)

|
a pendapat tersebut, ternyata banwsa sexa=

o
Y
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[
w
]
=
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lipun di antara nereka ada yang berbeda penda,at dalam

menerangkan kata asal dari lafadz tafsir itu, tetapi sebe
narnya semuanya sependapat bahwa perkataan tafsir itu
menurut bahasa berarti keterangan, penjelasan atau kupasan

\
|
vang dipakal untuk menjelaskan maksud dari kata-kata an
= L‘ J

hat mata kepala

|
: b T B N TR .
Dan bahwa kata tafsir menurut bahasa terkadang da-
pat dipakal untuk sesuatu yang dapat di 11
' |

dan terkadang untuk mengetahui suatu penge ertian yang dapat

diketahul melalui akal pikiran.

Dalam Al wur'an hanyaterdajat satu ayat yang mengan-
dung pengertian tafsir, yang berarti renjelasan atau kete
rangan. Firman Allah dalam Jsurat Al Furgan, ayat 33,

g e e i~ L P
sebagai berikut :

Artinya : “Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu

X TP | . .
(membawa ) sesuatu yang g2 anjil, melainkan Kami da
tangkan kepadamu sesuatu yang benar dan yang pa-~

vy
;’,}(

As suyuthy, al 1t
Beirut, Juz II  hal. v/

©i Ulum Al wur'an, Darul Fikr,

5
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Setelah dikemukakan pengertian tafsir menurut bahasa

Lerlu diketahui jpengertian tafsir menurut is-

TR i Yoy
ah sebagai berikut :

Tmam Jalauddin As suyuthy mendifinisikan gebagal

borikut

L.»«-ﬁ‘j {{fi’wv“‘uﬂ‘s i{}»‘ &xwm} \.)‘}5‘1.__3_/ )(J&» ;D)LM‘

{ s Wj 1&33@ L‘j taﬂ;—tﬁ’ Lw* \f“;ﬁ\‘f” 2 %‘5"‘ I %Mﬁ s p Y‘ \Cr’"”
A i& ’1:3 i«d* N ,ﬂmj av;»w) oz gt (o 9

-

R
A g (ﬁ;j&ﬁ ey Ay Wb pusg s WIS lppa ! gt/

itu talah ilmu mengenal turnnya ayat-ayat dan
hal ihwalnya, cerita-ce rita dan sebab-sebab turunnya,
tertib maxxlyéh dan Madanlah, muhkam dan mutasyabihat
nya, Nasikh, dan mansukhkaoya, khusus dan umumnya,mutlak
dan mugayyadnya, mujmal dan mufassarnya, halal dan
haramnya, Janji dan ancamannya, perintah dan larangan
nya, dan mengenai ungkapan-ungkapan serta perumpamaan=

-]

perumpamaannya’.

rut Tmam \zZ Jaraganly, tafsir adalah :

N
e

ST K;g,,%z R i g

b A e b oG ann) ege oy

A
i pat e B At anNan Terdemahr e
Devag. RI. Al Qur'an-iban lerjemahnya, CvV. Jaya-
N PR + |y g ~ Are e Te) byea ]
sakti, Jurabaya, 19839, hal. 504,
Gy
o/

As suyuthy, Op.Cit., al.174.



WPafs.r menurut isgilah adalah suatu ilmu yang didalam
nya dibahas tentang Al gur'anul Karim dari segli petunjuk
g N

nya kepada apa yang dimaksud oleh Allah Ta'ala menurut
10)

kemampuan manusia®.

o. Menurut Ash Syaikh Tahir Al Jaza'iry :

a§> {.wﬁ,-uw - WW,L\ &»M‘S'i Cf«* u,‘ ’A}éﬁl\jﬁwﬁé

<y
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- \_‘_‘9“/,# L,Ef\n,.,}%}\&‘: Ma ﬁ)y’) 543\;;;, g&:.%w)ﬂhiiwg\ A2 5 }f&f«ow
AN

wTafsir pada hakekatnya adalah mensyarabhkan lafadz
yang sukar dipaha ymkan oleh pendengar dengan uraian pen-
Jelasan yang menjelaskan maksud. Yang demikian ini ada-
kalanya dengan menyebut muradhifnya (sinenimnya; atau
ia mempunyal petun juk kepadanya melalui suatu Jalan

. T
(petunjuk )™’

d. Menurut Al Kilby dalam At Tashiel.

A»JLM:. a»ﬁ;fw Lm Las *1‘; 5w L)L“) L)JJ\ @;}pﬁi\
S}‘J‘ ﬁb\)w&‘g.

nTafsir itu ialah, mensyarahkan Al Qur'an, menerangkan
maknanya dan menjelas kan apa yang dikehendakinya, de -

ya atau dengan iayaratnya atau dengan tuju-

T -

') az 7arqany, Qp.Cit., Juz Al, hal.3.
4 \ Y -
R M. Hasbi Ash sShiddiqle, . da%ah Nan kengantar 1l=-

Ea%
1{0)

sulan Bintang, Jak&rta, 1860, nal.179.

- :
‘Ipid. hal. 178,

e ————
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e, Iwam Abu Hayyan mende f ikan tafsir adalah sebagal
he

\‘b)w,fbafj 0)3% L«JL :,A_.».i\ 'M u}' t:hj J ()Jr M—k\‘
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sipr ialan ilmu yang membahas cara-cara mengucap-=
kxan lafadz-lafadz Al uur'an dan menerangkan petunjuk
petunjuknya serta hukume hukumnya baik yang mufrad
atau yang tersusun, seeta menjelaskan makna yang di

bawa oleh lafadz-lafadz itu Ketika dalam susunan (kon

tek kalimat) dan ulasan

melengkapi semua ltu'.

£, Kata Al Jurjany :
. W . o\ o ( , . -
@§w*}s) %}ﬂ’iw ,Sga&ﬁﬁcwuw %¢41{5§3»Lw aJU
Y AL E
"Tafsir pada asalnya, lalah membuka dan melihirkan. -

Dan pada istilah syara’, ifaiah menjelaskan makna ayat

urusannya, kisah dan sebab Karenamya di turunkan ayat

adz yang wenunjuk kepadanya secara terang.

sarkasy dalam Al Burhan memberikan definisi seba -

adz Dzahaby, Op. Cit., Juz I, hal. 14.

JHashby Ash shiddiqie, Qp. Cit. hal.179.

oy
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np Tafsir ialah ilmu untuk memahami Kitab Allah yahg di
turunkan kepada Nabi Muhammad 3AW. dan menjelaskan ar-
tinya serta mengeluarkan hpkum-hukumya dan nikmah-
hikmahnya".

pari definisi-definisi tersebut dapatlah disimpulkan

bahwa pengertian tafsir Al @ tan itu ada dua macanm :

a. Tafsir dalam arti sempit, tidak lebih dari menjelaskan
lafadz-lafadz ayat dan i'rabnya serta segi sastra

usunan: Al Qur'an dan isyarat ilmiahnya. Tafsir macam

“Y

pertama ini lebih banyak merupakan penerapan-  kaidak

kaidah bahasa saja daripada penafsiran dan penjelasan
kxehendak Allah dan petunjuk-petunjuknya.

-

Tafsir dslam arti luas, yang tujuan utamanya adalah

o
®

menielaskan petunjuk-petunjuk Al Qurtan dan ajaran -
ajaran kepada umat manusia dengan cara menarik hati, -
membuka Jjiwa dan mendorong orang unt Uk mengikuti petun
juk - petunjuk Allah SWT itu. Pengertian yang kedua
inilah yang lebih layak disebut tafsir dan yang dai

kehendaki dalam skripsi ini.

15) ~
2/} az Zarkasyi, Op. Cit. Juz. I, hal.13.



2. Fen
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gertian Ta'wil

Kata Ta'wil secara etemologi (menurut bahasa) mempu =
peberapa pengertian antara lain:

-

Az Zarqgani dalam kitabnya Manahilul Irfan membearikan

menurut pengertian yang mashur.

artl sama dengal taf
Hal ini didas carkan atas bunyl beberapa ayat Al aur'an

seperti kata tatwil dalam ayat 7 surat Ali Imran, ber-

: . ® . i . . 16,

arti 3® ?&Qﬁ%tﬂxwm¥ﬂljt)ﬂgéiv'(n@ngeiaskan). )
Nt

Al Alusi dalam Kitabnya Ruuhul Ma'®any, memberikan defi
nisi Ta'wil menurut bahasa berasal dari asal kata " Al
){"-"')’

v { {4\ ) perarti "ar Rujuu’ ( tfzy“ ) yaitu

kembali. Dan apabila diampil dari asal kata "Tyaalah "

! . ;
LI ) make artinya sama dengan Isiyaasan' @ L‘"‘)

K
A
\
-

yaitu mendudukkan perkataan pada temg.,an‘f;n;»/eyx.fE
Louwis Ma'luf mengatakan dalam al Munjidnya, kata ta’

wil berasal dari "aul' { 'imj\ - Al - Ay yang
herarti kembali, kedua berasal dari h&;‘f@w§§gm Aah)
vag berarti menafsirkan, seperti menafsirkan mimpi,
ketiga berasal dari { '%{3 - ,$‘§ N L )yang berarii-
memim,.in dan mengatur, dan yang keempat berasal dari

v
kata ( ‘&j'ﬁ\ ) yang berarti suatu alat yang  dapat

dipakal sesual dengan fungsinya, Juga berasal dari kKa-

16)
A P o o P ™y - N e 1. - £
’pz Zarqany, Qu.Cit. hal.>.

s
i . " ) 12} vy d v en § 12T sl b i
JA1 Alusi, Ruubhul Ma'ani, Thya'ut Tutatsil Araby, -

Reirut Libanaon , Juz.l, hal .4



ta ( AN ) yang berarti { Cg\rmi\ ) fata -
o ceana.18)
r&,dndv
Adapun ta'wil penurut istilah, ada dua pendapat da
ri para ulama', yaitu :

s, Ta'wil menurut istilah 1 ulama' salaft yang mexpunyal dua

pengertian seba gal berikut :

ﬁ"-i

1. (K QJ}‘SP g,:gj\j{‘ %})’““ ()&.}s—"ﬁ \)\*:)J C#““\)\-M“J"}
ol

sMenafsirkan kalimat dan menerangkan maknanya, baik

“5

i

L

ssuai dengam lahirnya kalimat atau tidak".
Berdasarkan ‘dofinisi diatas, maka ta'wil dan tafsir

adalah dua kata yang mempunyal persamaan makna (muradif). -

w

Pengertian sepertil inilah yag diberikan oleh Imam Mujahid

(wafat 103 H.) dalam ucapannya :

(Qy_ab&»a utj&’i ¥\3°5\

nan pehgertian seperti ini pula yang di kehendaki o -
leh Ibnu Jarir Ath Thabari dalan tafsirnya :
RN % - - ;
. J\;\j “}kﬁ ﬁ\‘{?“i’%))_ﬂ &’\.gw%\;ﬁ-“
npendapat dalam menjelaskan Flrman Allah Ta'ala itu

adalah begini dan begitu®

=
13)A¢ Munjid Fi Lughah, Op.Cl cit. hal.21.

19&
Rasuni Faudab, Tafsir-tafsir Al Jur'an yﬁfkeﬁaid&

me ylogi tafsir, Alin Bamsa, H.M, Zoerny dan Av-
adir %cmid, Tustaka, Bandung, 1987., hal.%.
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Dan dalam ucapannya :
“de ~ ol X '}3 ) , Yo \ T ST
Ly lo a3 _})j" }‘,\}a@; Y, S
p J
"Pergelisihan paham ahli ta'wil dalam ayat ini®.

Din sebagainya, sebab yang dimaksud ialah penafsirannya.

&m U ML{ ‘13,?,1}> f{" A L)% fv)q‘:“ f‘yb"“ \_}_L L..‘t“‘"} o J) ) La.;h
VRS U \ A P
2 a8V N AU L8 e LS LY Ll s

"Pa'wil ialah : Esensl dari ajayang dikehendaki oleh
suatu kalimat, Maka apabila kalimat itu beruFa funtu-
nan,maka. ta'wilnya adalah esensi dari perbuatan yang
dituntut. Dan jika berupa rangkaian kalimat berita
maka ta‘wilnya adalah esensi dari sesuatu  yang di
%@yiiakan"“21>

Di antara definisi yang pertama dan kKedua, nampak
mengarahkan, mengulas, menganalisa dan menerangkan  secara
luas. Maka yang demikian itu terdapat dalam hati maupun da-
lam ucapan lisan maupun hati. Sedang makna yang kedua, taf
wil ialah keterangan wujudnya sesuatu itu sendiri yang

hanya lahir, tidak dalam batin.

B

L

. Ta'wil menurut ulama' nhalaf, dari para ahli figih ,

ahli Hadits dan ahli tasawuf, yang di arti

kan sebagai memalingkan lafadz dari arti rajih (kuat )

"/ Adz Dzzhaby, Op. Cit., Juz I hal,17.

e

7 Basuni Faudah, Op. Cit., hal. 5.

~...um T
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kepada arti yang marjuh {vang tidak kuat) karena ada
dalil yang melandasinya.

Dalam hal Yang demikian ini, penta'wilannya di harus

kan :

. Y

Menjelaskan kecenderungan lafadz kepada makna  yang
dikandungnya dan yang dianggap bahwa makna itulah -
yang dikehendakinya.

5. Menerangkan dalil atau alasan yang mengharuskan dia
memalingkan lafadz dari arti yang rajih kepada makna
vang marjuh. Ini adalanh arti ta'wil yang sering di
pakai dikalangan ahli wshul fiqih dan ahli khilaf, -
yang harus adadalilnya. Kalau tidak ada dalilnya, ma
ka pena'wilannya rusak, tidak shoheh, atau herarti

%)

. . 22 )
bermain-maln dengan nash-nash agama. =

2 Perbedaan Tafsir dengan Ta'wil

Ad2 perbedaan pendapat dikalangan para ulama® tafsir
wengenai pengertian tafsir dan ta'wil, namun keduanya itu
secara sepintas ada juga persamaannya yvaitu sama menerang-
kan ayat-ayat Al wur'an. Bila diantara keduanya itu ditin -

£

jau secara mendalam terdapatlanh perbedaan pengertian di

Para ulama' ada yang berpendapat bahwa tafsir lebih

luas daripada ta'wil, Tafsir mencakup ta'wil, sedang ta'wil

oIs

\ 2 3
““Jpdz Dzahabi, Loc,cit., hal. %7



tidak dapat mencakup tafsir. Lebih Jjelasnya berikut ini

pendajat dari para ulama'.

, ., ; 23)

Kata Ubaidah : "Tafsir dan ta'wil semakna®.
Tmam Abu Thalib as Tsa'labi berkata :; Tafsir adalah

penjelasan mengenal pemakaian arti Kkata, apakahn secara/khar

fiah ataukah kiasan, seperti ‘Ash shitath' tafsirnya ialah

(\3

"ath Thariq" (Jalan), dan "Ash Shayyib" tafsirnya adalzah
mAl Mathar' (hujan).
Sedangkan "ta'wil" ialah tafsiran atas isi (kandungan)

lafadz sebagaimana telah dijelaskan dimuka, lafadz "ta'wil!

dari kata "aAl'aulu" yaitu kembali kepada kesu =

dahan suatu perkara. Maka "ta'wil!" disini ialah pemberitahu
an tentang hakekat apa yvang dimaksud dan tafsir adaiah
pemberi tahuan tentang petunjuk mengenal apa yarng di maksud
kan. Karena sesunggulinya lafadz itu dapat mengungkapkan apa

yang dimaksudkan, dan pengungkapannya merupakan petunjuk .

Contohnya : Firman Allah SWT, dalam sSurat Al Fair ayat 14
[ I . "s - ~ -, 5 i e d 24)
sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi®.
Tafsirnya ialah, bahwaganya illah senantiasa dalam

mengintal-intal memperhatikan keadaan hambanya. adapun ta'
wilnya ialah menakutkan manusia darl be-belai-belai, dari

: . 25 )
lengah mempersiapkan yang perlu. 4

““/Hasbi Ash Shiddigie, Qp.Cit. hal.i181.

RI. Op.Cit., hal.1045.
- IA*«i’ 2 uj}’ if,hl, Qt{ L‘ltﬂ’ U&AL .TLE, haln%?ja



Kata Ar Raggib al asfahany : Tafsir lebih umum dari

t 'wil. Diz lebih banyak dipakai mengenal kata-kata tunggal.

sedang ta'wil lebih banyak dipakal mengnal makna dan susu =

26)

nan kalimat.

wlama' : Tafsir menerangkan maina la-

Kata
fadz vang. tak menerima selain dari satu arti. Ta'wil nene
tapkan makna yang di kehendaki oleh suatu lafadz yang dapat
menerima banyak makna, lantaran ada dalil-dalil yang  meng
hendaki.

Menurut 11 Maturidy, tafsir ialah : menetapkan  apa

dikehendaki oleh ayat (lafadz) dan dengan sungguh-sung

gun menetapkan : demikianlah yang dikehendakil Allah. Maka

yang membenarkan penetapan itu, dipandanglah

heh. Kalau tidak, dipandanglah tafsir ¥

ang

yvang tidak dibenarkan. Ta'wil ialah. men-

tarjihkan salah sstu makna)yang mungkin diterima oleh ayat

(lafadz), yakni salah satu muhtamilat, dengan tidak meyaki

=

ni bahwa demicianlah yang sungguh-sungguh dikehendaki Al -

Ada Jjugaulama' yang menerangkan, bahwa sesutu yang

Jelas diterangkar dalam Al Qur'an atau sunnah, itulah vyang

=~

(o

.
S
4. .

n
3

dinamail taf . Dan tidak boleh bagi seseorang men jalan'-=

L%

kan ijtihadnya lagi mengenai avat-ayat atau sunnah - Sunnah

26 ), , - e o )
‘Adz Dahaby, Op.Cit., Juz I, hal. 15-20.
27

.
“lps suyuthi, Loc.Cit. hal.173,

i
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yang terang itu. Dan sesuatu yang di istimbatkan oleh ulama'
ulama' yang mengetahui baik ilmu-ilmu alat, itulah yang di
namal ta'wil.
v ata segoloncan ulama' pula ¢ "Tafsir berpaut dengan
Kata segolongan ulama paLa L3ALSA T aeng
riwayat, sedang ta'wil ber.aut dengam -dirayat. Hal ini me-
ngingat bahwa tafsir dinukilkan dengah apa yang di nukilkan

dari sahabat, sedang ta'wil dipahamkan dari ayat dengan

3

mempergunakan undang=-undang Bahasa arab. 3eperti Firman Al

lan Ta'ala :

L G el S R

Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan

4 & B B

1 R I e " 2 3yt Al Ok 3 o
mengeluarkan yang mati dari yang bmiup es s e (QJ. T e e O

/

Maka jika katakan bahwa yang dikehendaki oleh ayat
ini, mengeluarkan barang dari telur, dinamailah ia tafsir
Dan jika dikatakan bahwa yang dikeheadaxi, mengeluarkan -
yang ‘alim dari yang bodoa, atau yang beriman dari yang
kafir, dinamailah ta‘wil.

Kata Al Baghawi : "Tafsir itu ialah memperkatakan

sebab-gsebab turun ayat, keadaan-keadaannya, dan kisan =~

-
-
n

Y]

ahnya',
Maka mengenal urusan-urusan ini tiada di bolehkan

kita mempergunakan selain dari sam'y (pendengaran: nukilan)

28) T Co s
QS’D@pag« RI. Op.Cit.hal.203,
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itu dengan

;udah dibenarkan datangnya nukil

akal.
sesuatu

alan

ta'wil ialah: "memalingkan ayat kepad
iengan makna yang sebelumnya dan makna

vang sesual
femikian itu diterima pula oleh ayat, serta tiada
hasilkan

atau sunnal,

Adapun
ber

yang di

salahan dengan sesuatu ayat,

h istimbath. 29)

Namun menurut Manna' Al Jatthan Ta'wil berbeda de =
sudkan m@ﬁge(ai hakekat

Apns> )| Dalam

kata ta'wil dimak.

d ikehen ‘;3‘1\ i o 1 el sua tu b dl arm ( i' ¥ g
. “ < 1 " ] “\ S
L \ ” b Gl E v 7 \_}"“d‘ :

;
ila

ngar Tailslir, b

-

\fx‘..id.i.czn b4

dang ia"q*J

terdapat di

(xeﬁyat&an yang

nya ungkapan ayat

@u
S

ternya. - /misal
)

)
y gi
€& ® & ¢ & & 8

o886 60 &&,ML‘ 7 N

ATtinvai...c.....atau bersentuhan dengan wanita.....
Tafsir ternadap ayat diatas adalah menjelaskan ten-
rsentuhan, sedangkan ta'wil adalah kejadian

ta*wil lebih  banyak

erpendajat bahwa :

hal

gurnakan




terhadap ayat-ayat muhkamat.31}

Didalam Al Qur'an kata tafsir hanya disebut satu kali

P

-

yvaitu dalam ayat 33 Jurat Al Furgan :

e #

Ww\jdﬁj _MJ‘ Ji,&;_:)sé"f\isj\,

Artinya : "tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu
(membawa) masal ‘(perumpamaan), kecuali kami da-
t&nngn kepadamu suatu yang bemar daw yang paling

baik tafsirnya, {Fﬁm*elaaanmya) 2)

Perlu diingat bahwa begitu banyaknya pengertian -
atau definisi serta perbedaan antara kKedua istilah itu ,
adalah disebabkan orang ingin membedakan antara yang
manqul (yang diriwayatkan oleh Nabi dan sahabat) dan Yyang
mustambath. Mangul digunakan dipergunakan sebagal landasan
berfikir, sedangkan mustambath adalah medan atau sasaran
logika.

B. Periodesasi Tafsir Al Gur'an

Sebelum dikemukakan tentang pericdesasi tafsir Al qur’

&

an terlebibh dahulu diketengahkan tentang pengertian periode

Istilah "periodesasi® dipergunakan sebagai sebutan

suatu upaya dalam rangka membuat tahapan perkembangan dari

L cMartafik, Drs., Kaldah - Kaldah Tafsir Al Qur'-
an , Agung, Sidcarjo, Cet*lg 1962, nal.4d.

:

4

‘Devag. RL., Qp.Cit.hal. 564,
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cgiatan tertentu. Istilab periodesasi berasal dari kata
J—

nperiod" yang berarti lingkaran waktu atau putaran 5am335)

nengan demikian periodesasi ialah perputaranr atau perputa -

ran atau tahapam sejarah menurut suatu ukuran.

Sedangkan tafsir Al Jur'an  meng ggambarkan pengerti-
an "kegiatan ilmu pengetahuan yang membahas Al Qur'an dari
segl petunjuk-petunjuk yang didapat dari susunan bahasanya
sesuai dengan pengertian yang ditentukan oleh Allah menurut

%)

daya kemampuan manusia®.-

Dari pengertian diatas dapatlah dikemukakan bahwa
yang dimaksud dengan ‘"periodesasi tafsir Al Qur’an” ialah
suatu kegiatan dari seseorang uhtuk melakukan tahapan- tazha

pan pengertian tafsir Al Qur®an menurut ukuran tertentu de-

r{,

pgan tujuan untuk mengetahui sejauhmana kemajuan penafsiran
Al Qurtan itu telah dicapai.

Sebagal langkah pertama dalam melakukan tinjauan
terhadap periodesasi tafsir Al Jur'an perlu dikemukakan apa
vang telah di laksanakan orang dalam membuat periodesasi -

ayat-ayat Al qur'an sebagal obyek kegiatan penafsiran,

si ayat-ayat Al Qur

i.éw

Fada saat orang membuat periodes:
an mereka memakal ukuran tampat yang terkenal dengan isti-

lah "tahdidul makan®.

33)WJS. ;eerwodarﬁ into, Kamus Umum Bahasa Indonesia ,
Ja}\a.& 'w::g, ﬁ 987, ‘l- jo?‘“" 7

4
4)Az Zargany, Op.Cit., hal.3.




Dengan ukuran tempatl diatas ini ayat-ayat Al Qur'an

g

dibagi menjadi dua periode, vaitu ayat-ayat Makkiyah dan

N

ayat-ayat madaniyah. Ayat-ayatl Makkiyah adalah ayat- ayat

yang diturunkan di Mekkah dan tidak diturunkan di Madinah.

)

Oleh karena itu mereka cenderung membuat pe riodesasi denga
memakal ukuran yang lain, yaitu ukuran orang yang mereka
sebut dengan ayat-ayat ma kkiyah, ialah avat-ayat yang di

+urunkan kepada orang-orang Mekkah, sedangkan ayat - ayat

1

yang diturunkan kepada orang-orang Madinah.
seperti halnya periodesasi mema akal tvmpau,berxcueuaai
memakai ukuran orang inipun tidak terlepas dari kelemahan

karena banyak ayat-ayat yang diturunkan kepada manusia se-

Oleh karena itu pe ricdesasi ini ditinggalkan orang
umtuk Kemudian mereaa mencari ukuran lain vang lebih

mantap yaitu ukuran waktu yang di sebut dengan istilah "tar

e

tibuzzaman" ( d)kﬁ;»%%ff;f

Menurut pericdesasi ini yang dimaksud dengan ayat
ayat makkiyah jalah ayat-ayat yang diturunkan sebelum Nabil
hijrah ke Madinah, sedangkan ayat-ayat madaniyah ialah ayat
ayat yang diturunkan setelah Nabi hijrah ke Madimah. Karena

enggunakan kereteria waktulah maka periodesasi ini mempu -

relevansi dengan dakwah iﬁlamiyah,35)

”“)@humhy Ash sholeh, Mabah

{ts f1 Ulumil Wur'an, Bai-
rut, Darul Tla 1Lil Malyin, 1972, n

[
al,l68,
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Al Qur'an ditururkan kepada Nabl muhammad SAW. secara
bertahap selama 20 tahun leblih. Jetiap ayat Al wur'an turun
kepada Nabi Muhammad 3AW. segera disawpaikannya kepada para
sahabad, membacakannya dan memerintankan kepada para penu-
1is wahyu untuk mencatatnya. Disamping itu, Nabi Muhammad
3Ad beserta para sahabat langsung menghafal dan membacanya

dikala JShalat. celain para penu 1is wahyu yang secara khusus

terdapat pula sejum-

4 % s Y . T J bV e = 2t 2 2 O Ve
telah ditunjuk oleh Nabi Muhammad

tah sahabat 1 yang menulisnya untuk diri sendiri. Tugas
penulisan wahyu bukan merupakan kemauas perorangan semata
tetari Nabi Muhammad telah melembagakannya dalam bentux
program dan pelaiksanaan

Rerhubung der itu, maka Al wur'an di zaman Nabi
3aw belumlah dijadikan sebuah buku. sebabnya Nabil belum
memerintahkan supaya dihimpun menjadi satu, karena beliau
masih masih menanti-nanti adanya wahyu lagi. Yakni kalau

masih ada wahyu lagl yang akan diterimanya sebagal tamba -
t

at

)

u perubahan. Tetapi setelah ternyata tidak lagi wahyu
yang datang, maka Nabi s.W memerintahkan kepeda para penu
lisnya, supaya menghimpun ayaf avat dan surat-surat yang

37)

telah ditulis mereka masing-wasing

26) . . . . ~ ;
H. Umar 3yihab, rrof.DR., Al uur'an Dan Kekenyaian

Hukum, Dina Utama, .emaranmg, 1993, hal.4.

ﬁ‘fl

(.H. Moenawar Kholil, Al wurfan Dari Masa Ke Masa,
;,v X AP ¢ oSl of
Ramadhani, Jolo , 19%4, hal.zO.
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Fara penulis wahyu yang telah di tunjuk cleh Nabi
Muhammad, antara lain empat sn habat Nabi yang terkemuka -
yang kemudian setelah Nabi wafat menjadi kKhalifah, Mu'awi =
yah, Zaid Bin Tsabit, Ubay Bin Ka'ab dan khalid bin Walid.
{ara penulis wahyu itu diperintahkan oleh Nabi untuk me
nuliskan setiap wahyu yasung di terimanya dan meletakkan
urut-urutanya sesuai dengan petunjuk Nabl berdasarkan petun
juk Tuhan lewat Jibril. Kemudian semua ayat-ayat Al Qur'an

telah ditulis dihadapan Nabi diatas benda yang berma-

cap-macam antara lain batu, tulang, kulit binatang, pelepah

kurma dan sebagainya itu disimpan dirumah Nabi dalam keada
an masih terpencar-pencar ayat-ayatnya belum dihimpun dalam

38 )

suatu mushaf atau suhuf Al qur'an.
Jadl setiap kali menerima wahyu Al Qur'an, kata Ibnu
Katsir R@tika men jelaskan pengertian ayat 16-20 surat Al

Qiyamah, ada tiga tahap penting yang dilalui Rasukullah 54W

yaitu :

tertama, tahap penghimpunan Al Jurfan dibenak Rasulullah
vakni penghafalan.

Kedua, tahap pembacaan ayat-ayat il Gur'an. artinya Jib-
ril membacakan ayat-ayst yang baru saja disampaikan dihada-
pan Rasulullah,

Era

Ketiga, tahap penjelasan atau tahap bayan. Fada tahap

“i‘Q;Jt, Fengantar Ulumul gur!an, Bina
}1.1‘&01\.3
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&
yang terahir ini Rasulullah dibertahukan pengertian atau
39)

maksud ayat yang beliau terima.

Rasulullah berpulang ke rahmatullah disaat Qur'an te

lah dihafal dan tertulis dalam mush'af dengan susunan yang
sempurna yaitu ayat-ayat dan surah-surah dipisa nepisahkan
atau ditertibkan ayat-avatnya saja dan setiap surat berada
dalam satu lembaran secara terpisan dan dalam tujuh huruf
tetapi Al W€urtan belum dikumpulkan dalam satu mush'af -

40)

yang menyelurub.

Secara kronologis periodesasi tafsir Al «ur'an dapat
dibagi menJjadi tiga periode antara lain :
a. Periode mutagaddimin.
b. Pericde muta'akhirin.
c. Periode baru. 41)
Untuk Jelasnya masing~masing periode dijelaskan se=-
bagai berikut

a. Periode mutaqaddimin {(meliputi periode sahabat, tabi®
in dan tabi'it - tabi'in abad 1 - III H.)
Fada saat Al Gur'an diturunkan Rasulullah S5AW. yang
berfungsi sebagai mubayyln (pemberi penjelasan), menjelas-

kan kepada sahabat-sahabatnya tentang arti dan kandungan

59). " o . - ' ' ‘ .
‘“)h?mq uddin Marzuki,Ulum Al @ur an, rT. Remaja -
Rosd Jhuf}d Bandung, 1992, hal.b5.

40)y, . s s T = 14
)Manna Al Jotthon, oStudy limu-Ilmu Al Qur'an, Alih
Bahasa Uleh Mudzakir, Drs., Litera antar Nusa, 19753, hal.

44 = " .
)ﬁegagg RI., Mugaddimah Al wur'an pDan Terjemahnya,

?
akti, osurabaya, 1989, hal. 28.




dapat dikembalikan kepada kekuatan akal pikiran {(kecerdasan)

masing-masing para sahabat.

rada periode ini tidak satu kitab tafsirpun yang di

dapati kecuali kitab-kitab yang ditulis oleh orang yang
terahir diantara mereka ialah orang-orang yang mas in  hidup

tabi'it tabi'in,

Sesudah datang angkatan tabi'it tabl'in barulah di
+ulis buku~buku tafsir yang melengkapi semua gurat - surat
rtan. Suku tafsir mereka tulls itu mengandung perkata

4 g ¢

tabi'in.

i antara tabitit tabi'in yang menulis tafsir ialan
sufyan bin Uyainah, Yazid bin Harun, Al Kalbi, Muhammnad

Ishaq, Mugatil Bin Julaiman Al Waqidi dan banyak lagi yang

Permilis tafsir yang terkenal pada periode ini ialah

Al wWagidi xmen;ngg&l 207 H.), sesudah itu Ibnu Jarir Ath

,,N;

‘nobary (meninggal 310 H.). Tafsir Ibnu Jarir adalah tafsir
Mutagaddimin yang paling besar dan sampal ketangan generasi
csekarang, namanya Lalah Jami'ul Bayan. kara penafsir yang
datang kemudian banyak mengutlip dan mengambil bahan daril

tafsir Thnu rir itus )

L

b. teriode Mutaakhirin (Abad & - 12 H,)

43) - -
‘Depag RI., Mugaddimah Al Qurfan Dan Terjemannya, -

g

-

Jaya sakti,surabaya, 1983, hal.32.



Setelah agama Islam meluaskan sayapnya ke daerah
daerah vang berkeoudayaan lama, seperti rersia, Asia te=-
ngah, India, sylria, Turki, Mesir, ktiopia dan Afrika wuta
ra, terjadilah persinggungan dan pergeseran antara kebuda-
yaan Islam yang masih dalam bentuk sederhana dengan kebuda
yaan lLama yang sudah diolah, berkembang seeta mempunyai

bhr)

xekuatan dan keuletan.

Pe

ﬁz

rsinggungan tersebut dlatas membawa perubahan di
bidang ilmu pengetahuan dan juga termasuk perubahan yang
terjadi pada kitab-kitab tafsir, dan jpara mufashsir mulal
mengadakan penyelidikan dan perbandingan terhadap ajpa yang

dilakukan orange-orang Sebe.umnya.

esudah Zaman lbnu Jarir berlalu, banguniah bebera-
pa tokoh ulama' menafsirkan Al ur'an. Maka diantara ulama'
ulama' tafsir yang sungguh-sungguh menafsirkan AL Qurian

Y

engan dasar dirayah yakni menafsirkan Al wur'an bil ma‘

£

Pada periode ini nampak perubahan-perubahan, para
pufassir mulai menafsirkan <1 wur'an dari segil gaya bahasa
£ata bahasa disamping menafsirkan ayat-ayat Al Qur'an

sesual dengan pengetahuan yang dimiliki.

Dalam abad yang ke emapat ini berkembang dengan

pesat tafsi bir ra'yi (tafsir dengan menggunakan ijtihad)

48/1hi4., hal.32.
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5

untuk seluruh ayat i'tigad. Maka yang mula-mula menyust
tafsir Al Qur'an yang lengkap berdasarkan riwayat yang
benar dan kaidah-kaidah yzang kuat sesuail dengan kehnendak
bahasa ialah Muslim Muhammad Ibnu Abu Bakar Al Ashfihani

(322 H.) tafsirnya bernama Jami'ut Ta'wil,

Kemudian dalam abad keélima datanglah Az Zamahsyari
(4L67-528 H.) menulis tafsirnya yang diberi nama Al Kassyaf,
maka ditangannyalah tafsir bil ma'qul mencapal puncaknya .

Az Zamahsyvari menerangkan dengan sempurna segala ranasia
o - ¥ L~ -l

tafsir ini dalam kala~

[y

wurtan. Ban terkenallatl

suatu pedoman didalam menerangkan

Dalam abad keenam bangun pula Abu Ishag Ahmad Atg
Tsa®laby (427 H.). Beliau mengarang tafsirnya yang  di
intisarikan dari kitab-uitab tafsir mutagqaddimin serta

riwayat-riwayat yang dipandang shaheh saja. Tafsir itu ber

nama "Al Muharrarul Wajiz". Tafsir ini menjadi pedoman dan
46)

reg n penduduk Marcoko dan Andalusia.

Diantara tafsir yang lahir dalam abad ketujuh yang
sampal sekarang masin terkenal ialah "lafsir Mafatihul Gha
ibi" (At Tafsirul Kabir) yang disusun oleh Fakhruddin Ar -
Razy yang terkenal dengan nama Al Fahrur Razy (605 H.). Da

lam abad ini bangun pula Al wadhi Al Baidhawi (685H. jmenyu

450y

asbi As shiddiqie, Op.Cit., hal.231.
hé) o

‘Ibid., hal. 233.
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: . , ofi o 47)
sun tafsirnya bernama "An wWarut Tanzil', 7 Ban banyak
lagi tafsir vang lahir pada abad ketujuh,

Diantara tafsir yang lahir dalam abad kedelapan ia=-

a'wll fi Ma'anit Tanzil vang disusun
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Baghdady, yang terkenal

}...s‘

nu Muhnammad A
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i 1r

dengan nama Al Ghazin (725 H.).

(AW

. Al Bahrul Muhith, karangan Ibnu Haiyyan Al Andalusi
{754 H.).

%, An Nahrul Madd, karangan Ibnu Hailyyan Jjuga (754 H.).

L, Tafsir Al Hafidh Ibnu Katsir (772 H.). Tafsir ini

suatu tafsir yang bernilai tinggi dan paling shahih
o 48)

riwayatnya.

Diantara tafsir yang lahir dalam abad kesembilan dan
kKesepuluh ialah
1. Tanwirel Migbas min Tafsir Ibni Abbas, susunan Tha-

hir Muhammad Ibn Ya'qub Al Fairuzabady (817 H. .

lalain, susunan Jalmkuiﬁ n Al Mahally diterus -

[ae
-
g»J
<
w
=
V]

kan oleh Jalaluddin As suyuthy (911 H.).
3. Turjumanul Qur'an, susunan As Suyuthy (911 H.).

4. As Sirajul Munir, karangan Al'Allamah Al Khatib asy

‘Ibid., hal. 233.
/1bid., hal. 23

hal
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Diantara tafsir yvang lahir pada abad kesebelas dan
Fat-hul Qadir, susunan AL Imam Asy oSyaukany (1250 H).
2., Ruhul Ma'any, susunan al 'Allamah Al Alusy (1270 H.).

%, Pat-hul Bayan, susunan Al 'Allamah 5iddig Hasan Khan

4, Ruhul Bayan, susunan Al 'Allamah Isma'il Haqqy.

[~y
m AT B LN 1 £ <7 f ,,) "-}
5 Tafsir Al "Allamah Thahir Al Jaza-iry (1338 H). )

Diantara tafslir yang lahir pada abad keempatbelas -~

o
5
[
)
oy
.o

Jamaluddin Al

u’j
(wjk.
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Y]
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w
L)

1. Mahasinut
Qasimy (1322 H.).
2. Al Manar (tafsir Muhammad Abduh) susunan As JSaiyyid
Rasyid Ridha.
%, Al Jawahir, susunan Al 'Allamah Thanthawy Jauhary.

1

stadz saiyyid

!

Ly, Tafsir fi Dhilalil Qur'an, susunan Al U

) 5
Qutub.-

. Poariode haru.

Feriode ini dapat dikatakan mulal sejak abad akhir
kesembilanbelas sampal saat ini yang mana seluruh bagian
bumi vang menganut agama Islam setelah lama ditindas  dan

dijajah bangsa barat telah mulal bapgkit lagi.

‘Ibid., hal.230.

Ib‘ié.? hai"g?’i‘
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Dimana-mana umat Islam telah merasakan agama mereka di
hina dan menjadi alat permainan serta kebudavaan mereka

an dirusak dan dinocdai.

:

Maka- terkenallah modernisasi yang dilakuskan di Mesir

oleh tokoh-tokoh Islam, Jamaluddin -1 Afghani dan muridnya

o
e

tan dan India di pelopori

n

Syeh Muhammad Abduh., Di raki

cleh 3ayyid .hmad rhan. Gerakan modernisasi ini tidak ha -

3

¥

(1))

1 di Mesir dan rakistan sajs, tetapi mulai wmenjalar ke

Indonesia.

Bentuk Modernisasi Islam pada masa ini ialah mengga
1i kembali api Islam yang padam, membela agama Islam dari
Serangan sarjana-~sarjana barat. lalam usaha membela agama
Islam dari serangan barat ini, kemajuanmkémaju&z bankan

tradisi yang dipakai oleh barat itu untuk alat penangkis

serangan-seranagan itu,

Begitu pulalah kitab tafsir yang dikarang dalam
Periode ini, ia mengikuti garis perjuangan dan jalan piki-
ran kKaum muslimin pada waktu itu, erti halnya tafsir Al

Manar yang ditulis oleh cayyid Rasyid Ridha, tafsir Mahasi
?

&

nut Ta'wil, Tafsir Tanthawl Jauhari dan tafsir. lain vyang

-

oy

. 52)
idak sedikit Jjumlahnya.” /

ct

Dari uraian singkat tentang perkembangan tafair

malalui tiga periode ini menunjukkan adanya penyempurnaan




Sehingga diantaranya ada vang menafsirkan berorientasi ke-

pada sesuatu bidang ilmu, sSuatu contoh Al Kasysyaf menitik

peratkan kepada bidang ilmu balaghah. Sedangkan tafsir

Tanthowi berorientasi kepada ilmu pengetahuan modern Al

menitikberatkan kepada pendidikan dan sebagainy

metode sebagaimana dijelaskan oleh pengarar
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sirkan Al Qurian

"Inilah suatu kitab tafsir yvang mena
ang fungsinya sebagai petunjuk Dbagi manusia dan
sebagai rahmat bagl alam semesta, dan didalamya me=-

ngandung dasar-dasar kemakmuran dan hukum kemasyaraka

3

tan yang sesual dengan tuntutan kepentingan manusis
disetiap zaman dan tempat. Hal,itu disebabkan menye-
suaikan aqidah~agidalnya dan akal keserasian adab -
adabnya dengan fitrah manusia, dan sejalan hukum
hukumnya dengan penolakan mafsadad-mafsadadnya. Ini

adalah Jjalan yang ditempuh studinya di Al Azhar dan

PO 1 T ~% .
nakimul 1sXam".

?3;%g§amma§ Rasyld Ridla, Tafsir il Manar, Juz IV ,
Ma'rifat, Beirut, Libanon, hal.?®.
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saja pada periode ini tafsir dikarang dalam rangka

Membangkitkan umat Islam dan menglkis serangan dari Dba-

rat vang pada waktu itu dunia Islam dalam kekuasaan impe -

C. Pengertian Mutasvabihat

Kata "mutasyaolh" berasal dari kata "tasyabuh" yang
secara bahasa beratl Keserupaan dan Kesamaan vang biasanya

xesamaran antara dua hal. "lTasyabaha” dan

~ vy Iy e by e Ty gy wvemy pmde 4 . ey 1 TFoy P oy - 3 e ~ ¥ ~ %
syabaha' Dberarti dua hal yang masing-masing menyerupai

kan arti "mutasyabih" menurut istilah adalah
sebagal berikut :

1. Menurut Imam Az Zarkasyi, mutasyabih adalah sesuatu

lafadz yang menyerupai dalam dzahirnya serta mempu =

nyai makna yang berbeda, atau dapat juga diartikan se

1

suatu yang menyerupal sebagian pada sebagian ‘yang

T o 2 v i e
lainnya.

(RS

. Menurut Manna® Al Jdotthon, mutasyabih adalah suatu

satu dari dua hal itu tidak da-

keadaan dimana salah ¢

e/
ol S e . . - : )
%ﬂo Ramli Abdul #ahid, Drs. ﬁw@“*, Ulumul Jurtan
i ters, Jakarta, 1993, hal.81.
5)Az Zarkasyi, La;“ t. Qu,il hal. 69,

6 jManna' Al Qotthon ,L4uiu., hal. 303,

¥

S
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™ 2 a3 & ool aem T e — Jsivyer v v o 4% Ty e
Dari definisi tersebut mengandung pengertlan Daliwa

L ata-kata "mutasyabihat" artinya ialah berserupa - serupa

o oy e pran o sy @ Ay 3 o o . ~

atau vang s:mar-samar, serta yang satu serupa dengan yang
4 “ . T - - 1 e e e “~ % ¥ T

lainnya, sehingga tidak wudah diketahul dari karenanya. Ja

4i avat-avat "mutasyabihat" itu artinya ialah ayat - ayat
L 5 (.-\.Jal @ j y j

& Aum aoud § e Yol 3
yang samar-samar artinya. Yakni, -

inl dan mun

pat diartikan b

begitu, karena satu

Dalam Al Jtur'an sendiri oleh Allah oswt. dalam men-

sifati ayat-ayatnya dengan sifat "mutasyabih' Juga, seba =

5

< 5 vy \ SRR VR T s R
vm suarat Az umar ayat 23

il e vang tercanbtur
u ypihana yrd?".g’ LETCAN UL

Artinya : "Allah yang telah menurunkan sebalk-balk cerita,

ialah Kitab (wur'an) yang serupa-serupa ayat -
ayatnya.57)

jaksudnya : Kitab (uur'an) yang diturunkan oleh

B

Allah itu ada di dalamnya mengandung sebaik-baik ceritera

vang ayat-ayatnya serupa-serupa dalam pimpinannya, dalam

kehalusan dan keindahan bahasanya dan dalam Kkebersihannya

dari segala macam L

3

srtentangan dan perselisihan,

i
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tenafsiran Ayat - ayat Mutasyabihat

Metode

dari antara para ulama' Islam ada yang

»ahwa yang mengerti akan arti dan kKeterangan

i

-

s "mputasyabihat" itu hanya Allah, Mereka ber-

yang demikian 1tu beralasan dengan bunyl ayat :

p) . .
L s Y Uad oA A3 sl

dldm ilnmu mereksa
ngannya semuanya
nan  kami®.58)

Artinya : "Adapun orang-Orary
berkata : “haml t
itu., Datangnya dari

g yang banyak ilmu pengetahuann o

3 b 3 e -
;‘;:;?xﬁjyfé?; b? f’fﬂﬁv 3 ﬁ(i;ﬁrg_}"fﬁi '\ydf ‘,’*n&’ Wt,isuao‘} o na t;,i_‘i,u, A1 } A
at «~llah Jua. Dengan

anya datang dari hadhirs

pendirian yang sedemlkian itu, lalu mereka tidak

berusaha mencari keterangan ayat-ayat matasyabihat,
melarang keras terhadap siapa yang berusaha mencari arti
SCI TP - exnpim i sk § 4 )9)
serta kKeterangan ayat-ayat i7tu.

Terhadap pendapat dan pendirian yang sedemikian itu

sebagian diantara para ulama' ¥slam membantah dan menolak

agli maupun naqli.

d, ar i SR8 3% S X

-

heberapa alasan, baik

Jiantara bantahan mereka adalah sebagai berikut : "indai -

n oleh ayat tersebut, ialah orang -

XL

kata yang dimaksudka

orang yang mahir dalam ilmu hanya cukup percaya saja

DE ) . ; La
‘Deyag. RI. Qp.Cit., hal.
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b

pada ayat-ayat mutasyabihat, tidak berhak mengetahui akan
+a'wil atau keterangannya, mengapa dalam ayat itu di sebut
kan sedemikianrupa 7 Yakni masih disebutkan : "Dan Orang -

[

orang yang mahir dalam ilmu....."? Mengapa tidak di sebut
‘Dan orang-orang yang beriman, mereka itu berkata : Kami-
telah percaya pada ayat-ayat itu", karena setiap crang
yang beriman be rkewajiban percaya Kepadanya ? Dengan | ini
elaslah bahwa kata wWrang~orang yang mahir dalam ilmu"

bahwa mereka itulah orang-orang -

ta'wil atau keterangan ayat - ayat

tidak demikian, tidaklah ada gunanya

, . . .60
susunan kata itu dimasukkan atau disebutkan dalam ayat .

cuatkan keterangan ini, di ahir ayat ke 7

‘r,r

Dan untuk

dari surpat Ali Tmran tadi cleh allah swt., dinyatakan :

oIS e by -

Artinva : ”Ean tidak ada yang mengambil pelajaran, melain
kan orang-crang yang mempunyal kecerdasan fiki-
ran“ 1)

ebagaimana terjadi perbedaan pendapat di kalangan
para ulama' tentang boleh ditafsirkannya ayat-ayat mutasya
bihat itu berpangkal pada maszlah wagaf dalam ayat -

o V&Aigavtgﬁﬁwgtﬂ -« - ", Apa kedudukan lafadz ini seba

gai mubtada' yang khobarnya adalah w«,ﬁﬁ lengan " §"

50 )y s 169
Ibid., hal.52.
P
[ " - oy
‘Depag. RI,Lgo.Cit., hal. 76.



diperlakukan sebagail huruf "isti'ﬂaf“ iperwulaan‘ dan
waqgaf dilakukan ,ada lafadz " 3“ dl}’j L; é_s-l Lnj "
Ataukah ia ma'tuf, sedang lafadz " g{g " renjadi hal

. 4 -~ ‘»s
dan waqafnya pada lafadz " L&”‘vg Li:#giyﬁwy n.64/

Fendapat pertama diikuti oleh sejumlah ulama®. =~ Di
antaranya Ubay RBin Ka'ab, Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, sejumlah
sahabat, tabi'in dan lainnya. lMereka beralasan antara lain
dengan keterangan yang diriwayatkan oleh Al Hakim dalam

%Qitd{rﬁiVam bersumber dari TbOrm Abbas, bahwa ia membaca :
. gJLa }JJ ﬁwﬁﬁﬁ}d {Qﬁghg&\ﬂj

Emnd pat yang kedua (yang menyatakan "wawu" sebagail

dipilih oleh s

S
p

huruf 'ataf golongan uiam&l lain vyang di
pelopori oleh Mujahid. Diriwayatkan .dawvi Mujahid, ia ber -
kata : oaya telah membacakan mushaf kepada Ibnu Abbas mulail
dari Fatenah sampal tamat. saya pelajari sampal paham se -
tiap ayatnya dan sava tanyakan Kepadanya tentang tafsir

Y £

tendapat ini dipilih oleh An Nawawl. Dalam syarah

Muslimnya ia mw:»gﬁzkan, inilah pendapat vang paling shaheh,
karena tidak muhgkim Ailah menyeru hamba-hambalya dengan

. e e . : 63
sesuatu yang tidak dapat diketahui maksudnya coleh qerﬂgquf

elah dikemukakan bahwa yayat-ayat mutasyabihat itu

berbagal macam sebab dan bentuknya. Dalam bagian ini pemba

““’Nannﬁ’ Al Qotthon, Alih sSahasa Mudzakir, Drs., Op.
f?i t “ 3 7’13 .!. )fJ 2 -

» U _; ; 5 N
Ibid., hal.307.
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hasan khusus tentang ayat— - ayat mutasyabihat yang menyang
kut sifat-sifat TUhan, yang dalam istilah As suyuthy
nayat as shifat"®, dan dalam istilah Subhy As 3Shaleh "muta-
€4) Ayat -~ avat yang termasuk dalam

s it b d  sves . bnd A 1
syabihat as shifat®,

kategori ini banyak. Diantaranya adalah :

1. Surat Thaha ayat 5 :
- & ) ;
& g\ Ji;’l\\}s\)‘m(

Artinva : "(Yaitu) @uhan Yang M@@% Femurah, yang ber-
semayam diatas Arsy".065)

T2 ayvat 20
Pajr avat 22

: (il
PUVLVES TS AP e P

AV]
s

18]
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Y
ot
e
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Artinya : "Dan

datanglah Tuhanmu; sedang Malaikat
he: v

; /
ris-o

. oy
aris".obH)

N

. 3urat Al An'am ayat 61.
« Lk r ' - ‘
C).,:) . J ‘?: \)& LS‘J \r};ﬁ}? ’

¢ alah yang mempunyai Kekuasaan ter -
tinggi diatas semua hamba-Nya".67)

3

-

Ly, surat Az Zumar ayat ayat 56 .

o

w .

- . . i )
abl Lo 2 ;.Jﬁ»ds b Joe 3t

o4 ), s c . . . , "
);{. Ramli .abdul #dahid, Drs.,M.A. ;O0p.Cit. hal.S0.
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©6,Ibid., hal.1058,
67,)Ibid., hal.1G6.
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Artinva : "Amat besar alanku atas kelalaianku di

sisi Allah®,&

5, surat Ar Rahman ayat 27 :

) )
K’\,Fézgi{f 3&;L- S gi%t) éL?ﬁ?;;}fﬂ?

nmu vang mempu -

artinya @ "Dan
n".69)

nyai

Ll o Al sy

70)

mereka',

Artinya :
. ! i b ey
7. surat Ali Imran ayat 28 :

Artinya : "Dan Allah memperingatkan kamu terhadap di-
ri-Nya".71)

Dalam ayat-ayat ini terdapat kata-kata '"bersemayam",

"datang'", "dlatas", "disisi", "wajah", "mata®, "tangan" dan

ng dibangsakan atau dijadikan sifat bagi Allalt .

Kata-kata ini menunjukkan Keadaan, tempat dan anggota yang

makhluk yang baru. Karena dalam ayat-ayat ter -
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¢

sebut kata-kata ini dibangsakan kepada Allah yang qadim
maka sulit dipahami maksud yang sebenarnya. Ka=-
itu pula ayat-ayat tersebut di namakan "mutasyabih as

shifat". Selanjutnya di pertanyakan : Apakah maksud ayat

Untuk menjawab pertanyaan inl, Shubhy As Shaleh me-
ngemukakan metode fpara ulama® dalam menafsirkan ayat- ayat

mutasyabihat, beliau membedakan pendapa ulama' ke dalam

qua madzhab @

a, Madzhab oalaf.

Yaitu orang-orang yang mempercayail dan menglmani

serta menyerahkan apa yang mei-

6
fdo
-,
5y
y

e
b "1“
("i

Jadi maksudnya kepada Allah semata-mata. Bila sebagian da
ri mereka ini dengan sikap "Jumud" menyimak nasé atau ayat
ayat Al wur'an, seperti rada sebaglan aliran mujassimah
dan musvabihah dan begitu pula aliran Asy'ari"‘h dan Mu!
tazilah yang berpendapat bahwa Al «wur'an menghormati akal
menganggap adanya suatu keharusan menakwilkan teks-teks se
macam ini untuk memahami makna yang diungkapkan secara

antroromorfis. halau persoalan semacam ini, maka kami ber-

rendapat, meruraken suatu kewajiban dan kebaikan bagi ke-

untuk tidak memperscalkan secara mendalam teks
semacam ini, setelah mereka diberi penjelasan bahwa tidak

3
ada gunanya menggambarkan Allah secara anthropomorfis. </

>

M. Yusuf Musa, Al wur'an Dan Filsafat, Tiara Waca

na, Yogyakarta, 1991, ha,7Z.




y salaf pada umumnya
G . B
r menerapkan metode ini,

Inilah metode fLenafsiran yang

kan kKetentuan

mereka
Argumen Agli adalah

~vat 1

48

diterapkan oleh madz-

ayat=ayat mutasyabihat. Da

mempunyal dua argumnen
bahwa
hanyalah

di

~ a1l Ny a1 s} R
masuk masalah agida

sedangkan sifat- a er h yang
jasrnya tidak cukup deng argumen yang dzanni (tidak pas-
1), wantaran dasar yang gath'i \pasti) tidak di peroleh ,
maka Kita tawagquf (tidak memutuskan) dan menyerahkan Kke-

tentuan

M
f1ana

buan g
:

Ay N Sade 30T o 3L2 ) alleds

meus@nq

11T Al
A4 all

Yang Maha Mengetahui dan

Adapun dalam argumen nacgli, mereka mengemukakan se
dits ;

"'"J[fb hﬁi&.}»& \w) ?A’;

A wWhile o
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Artinya : "Dari Aisyah, ia berkata :Rasul SAW membaca ayat
"Dialah yamg yang menurunkan Al Kitab (Al wur'an)
kKepadamu" -- sampal aepadawnﬂcraﬁgnurd 1g yang
berakal"; berkata ia: "Rasul 5AW berkata : "Jika
engkau melihat orang-orang yang mengikuti ayat
ayat yang "mutasyabihat" darijpadanya maka mereka
jtulah orang-crang disebutkan allah, maka hati
hatilah terhadap mereka®.74)

b, Mazhab Khalaf.

Yaitu ulama' yang menakwllkan lafadz yang makna
lahirnya mustahil kepada makna yang lain dengan dzat Allah.
Karena itu mereka disebut pula "Muawwllah"™ atau madzab-
ta'wil. Mereka memaknakan iswiwa' dengan ketinggian  yang
abstrak, berupa pengendalian Allah terhadap. alam ini tan-
pa merasa kepayahan.Kedatangan Allah diartikan kedatangan
perintahnya, Allah berada diatas hambanya dengan Allah Ma
ha tinggi , bukan berada di suatu tempat, "sisi" Allah
deﬂgaﬂ hak Allah, "waJjah'" dengan zat, ‘“mata" dengan penga=-
wasan, 'tangan" dengan kekuasaan, dan "diri" dengan siksa..

Demikian metode penafsiran ayat-ayat mutasyabihat yang di

tempuh oleh ulama Khalaf, cemua lafadz yang mengandung
makna "cinta'", "murka" dan "malu”" bagi Allah di ta'wil

dengan makna mazaz Yang terd@kat. Mereka berkata : "Setiap

-

sifat yang makna hakekatnya mustahil bagi allah di ta'wil

r?;‘ )
dengan Kelazimannya.

Al Allamah Al Mudagqiq Abu Abdillah Muhammad bin

Isma'il Al Bukhary, Al Bukhary, Al Masyhad Al Husyainy, -

Cairo, Juz 111, tt., hal.110.
)

H., Ramli .Abdul w~ahigd
?

Qp.Cit.,hal.Sb
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Disamping kedua madzhab ini masih ada pendapat ketiga

yang dikemukakan As suyuthy bahwa Ibnu Dagiq Al

Id mengemu kakan rendapat yang mengngabl kedua madzhab di

dekat dari

sy}

atas. Mereka bervendapat bahwa Jika ta'wil itu
bahasa Arab , maka tidak dipungkiri dan jika ta'wil itu
Jauh maka kita "tawwaqquf (tidak memutuskannya). Kita meya-

ini maknanya menurut cara yang dimaksudkan serta mensucl -

(SN N

B

kan Tuhan dari sesuatu yang tidak lain baginya. Sesuatu -

vang maknanya dari lafadz-lafadz tersebut inl nyata dan

dari vercakapan orang Arab kita terima yang

tawaqquf, sererti Firman Allah :
! )

Aslio 3o sl e G4

Artinya : "Amat besar penyesalanku atas kelalailanku di sisi

e

e s i . . Lo 7
Menurut ‘dia , "sisi aAllah" diartikan dengan hak Allahef'}

Uraian diatas menunjukkan bahwa secara “.teoritis pen
dapat - pendapat tersebut bisa dikompromikan, dan secara
praktis penerapan madzhab Khalaf lebih dapat memenuhi tuntu

ang semakin hari semakin berkem-
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bang dan kritis. Sebaliknya madzhab salaf tetap sesuail bagi
masyarakat yang secara intelektual tidak menuntut penak =
wilan ayat-ayat mutasyabihat. Bahakan yang demikian lebih

lenerangkan keyakinan mereka terhadap Al uurtan., sejalan -

Ty )

{27 s 1 .y P e
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’H. Ramli Abdul Wahid, Qp.Cit., hal.99.
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dengan ini para ulama' menyebutkan bahwa madzhab salaf

lebin aman dan madzhab Khalaf leblh selamat. Madzab salaf

catakan lebih aman karena tidak dikhawatirkan jJatuh ke
qalam penafsiran dan penakwilan yang menurut Tuhan salah.

vadzab nhalaf dikatakan lebih selamat karena dapat memper-
tahankan pendajatnya dengan argumen aqli. Kemudian, dengan
melihat kondisi obyektif intelktual masyarakat modern yang
yang semakin berpikir kritis dewasa ini, maka madzab Kkha-
1af atau madzab ta'wil inilah yang leblh tepat diterapkan-
dalam menafsirkan ayat-ayat matasyabihat dengan mengikuti

ketentuan~-ketentuan takwil yang dikenal dalam ilmu tafsir.
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